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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Tugas Elemen Mesin adalah salah satu kurikulum jurusan teknik mesin

universitas Medan fuea. Tugas ini adalah unhrk merancang sebuah kopling.

,Pada pergerakan mesin diperlukan suatu komponen yang bisa memutuskan

dan menghubungkan daya dan putaran. Komponen ini adalah kopling di mana

putaran yang dihasilkan oleh poros input akan dihubungkan ke poros output. Dalam

hal ini diusahakan supaya tidak terjadi slip yang dapat merugikan atau mengurangi

efisiensi suatu mesin.

Sebelum ditemukannya kopling unflrk menghentikan putaran mesin, kita

harus terlebih dahulu mematikannya. Hal ini adalah sangat tidak efektif. Efisiensi

suatu mesin menjadi bertambah setelah ditemukan kopling yang digunakan untuk

memindahkan dan memufuskan daya dan putaran suatu mesin ataupun motor. Maka

boleh disimpulkan bahwa kopling adalah salah satu komponen mesin yang memiliki

peranan penting dalam pengoperasiannya.

Adapun kegunaan dari kopling antara lain :

l. Memindahkan putaran poros engkol ke poros sistem roda gigi yang sedang

berhenti atau pada putaran rendah tanpa terjadi gesekan.

2. Memindahkan torsi maksimum untuk mengopelnya ke fransmisi tanpa terjadi

pengurangu kecepatan.

3. Memisahkan hubungan mesin dengan fransmisinya pada saat kecepatan satu atau

duanya sedang berputar unhrk mengganti gigi ataupun sewaktu berhenti secara

tiba-tiba.

〃しЛ
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1.2.Tttuan Penulisan

llujuan Umum

Menerapkan ilmu dari perkuliahan dan dapt rnembandingkannya dengan keadaan
sebenarnya di lapangan.

Membiasakan mahasiswa untuk merancang elemen-elemen

unfuk memperluas wawasan dalam hal perancangan.

mesin dan sekaligus

b・ 77"“ κみ圏2Js

l.Meningkatkan pemahaman elemen‐ elemen mesin, khususnya kOpling dan

kompOnen‐ kOmponennya.

2 Mengusai sistem penyambllngan dan pemutusam putaran dan daya pada kendaraan

belll10tOr.

Pada sisteln kOpling hi putaran dan daya dihubllllgkan lnelalui suatu

mekanisme penyambllngan dan pemutusan putaran poros input ke porOs Output yang

dioperasikall tanpa mematikan lnesin atau putaran pOros input dan ddak ada slip yang

daptt nleru」 kan江響 menttanJ daya mesin.

1.3.Batasan Masalah

Pada perancangan ini yang dibahas adalah desalll suatu koplillg kendaraan

berllnotOt yakni tゎ e ToyOtt kttang imOp yang digunakan untuk memindahkan dall

memutuskan putaran dan daya anatara poros input dan pOros ouり ut dengan daya dan

putarall sebagai berikut:

Daya    :139 PS

htaFan  :5600 Rpm

Daltt hal ini akan dihitung ttan di kOmponen kOpling tersebut yakni

meliputi:pOros,plat gesek,spline,■ aa嗅 pegas matahan,baut,paku keling dan

balltalan.

2
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2.1,1 Kopling Kaku

Kopling ini digunakan jika kedua poros yang akan dihubungkan terletak pada
suatu sumbu / segaris. Biasanya penggunaan kopling ini adarah untuk poros
permesinan dan fransmisi yang umumnya terdapat pada pabrik-pabrik. Jenis kopling
ini dirancang, di mana diantara kedua poros tidak boleh membentuk sudut ( harus
segaris ) dan juga tidak dapat meredam getaran sewaktu proses ffansmisi dan juga
tidak dapat mengurangi tumbukan.

l. Kopling Bus

Jenis kopling Bus ini memiliki konstruksi yang sangat sederhana, biasanya
kopling ini digunakan unhrk poros yang posisinya tegak, seperti pompa pres untuk
minyak. untuk lebih jelas dapatdilihat gambar jenis kopling ini sebagai berikut :

Gambar 2.1.Kopling Bus

2.κ″′加g夕を″s κα′レ

Kopling flens kaku ini biasamya digunakan untuk pOrOs yttg berdiameter

50‐200 mm,biasanya teFdapat pada pOros‐ pOros mOtOr listrik.Kopling ini terd■
i dari

flens kaku yang terbuat dari besi cOr atau btta cOr dan dipasang pada ttllng porOs

yang diberi pasak dan(五 ikat dengan baut flensnya.

χした4ムをスzセsJinこ″幽

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Gambar 2.2.Kopling Flens Kaku

3.Kopling Flcns Tempa

Kopling flcns tempa ini, ditelllpa mettadikan sattl dcngan pOrosnya

Kopling ini biasanya difungsikan untllk menertlskan kOpcl yang bcsar, 1■
isalnya

untllk pOros tllrbin air yang dihubungkan dcngan gencrator untuk pembangkit iistrik.

Galnbar 2.3.Kopling Flens Tempa

2.1.2 KOpling Luwes

Kopling拒Is ini壷じullakan tt porOs yang ttubllllgkan ldょ benar‐

benar satu sumbu/tidak segaris antara kedlla pOros.Koplhg ini dapat mcredaln

getaran sewanl proses transmisi danjuga dapat men3rangi tumbukan.Kopling hi

dapat dibe&山 m atas:

ノ.κqダJingf77θ″sι″″ιs

Kopling ini digllnakall untuk menghubllllgka■ pOrOs mput dengam pOros

蹴棚脱協夢
dtt putaran yttg me魏 dsalnppadapabrikpmtthゝ
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Gambar 2. 4. Kopling Flens Luwes

2. Kopling Karet Ban

Kopling karet ban ini menggunakan karet ban, di mana poros yang

dihubungkan tidak harus lurus atau segaris. Kopling ini dapat mengurangi tumbukatr

dan meredam getaran saat proses tansmisi. Kopling ini biasanya digunakan untuk

meneruskan gayayangbesar misalnya pada mesin aduk beton.

Gambar 2.5. Kopling Karet Ban

3. Kopling Karet Bintang

Kopling ini biasanya digunakan untuk penyambungai daya yang besar,

seperti eada t:bia uap untr*k menggerakkan generator.

rυ′レ清Mes加 3MA
9

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Gambar 6. Kopling Karet Bintang

4. Kopling Gigi

Kopling gigi biasanya difungsikan untuk konstuksi yang berat dan daya

yang besar. Kopling ini menyambung poros input dengan poros output dengan

menggunakan grgi, misalnya pada mesin pengaduk beton.

Terrt!.1
rninyrl

Gambar 2.7. Kopling Gigi

5. Kopling Rantai

Kopling jenis ini menggunakan rantai sebagai perantara untuk

menyambungkan dua poros yakni poros input dan poros output. Kopling umurnnya

digunakan *Irk memindahkan momen yang besm, seperti pada mesin gilas dan

turbin uap. 
i

Fυ肋 北Mes加 し留しろ4
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2,1,3 Kopling Universal

Kopling ini digunakan apabila

digerakkan membentuk sudut yang sangat

Rodr rantai

Gambar 2.8. Kopling Rantai

antara poros penggerak dan poros yang

besar. Kopling ini dapat dibedakan atas

L Kopling Universal Hooks

Kopling ini digunakan untuk menggunakan poros sekrup yang dapat disetel,

misalnya pada mesin freis.

Gambar 2.9. Kopling Universal Hooks

2. Kopling Universal Kecepatan'l'etap

Kopling universal Kecepatan Tetap umumnya digunakan pada poros

penggerak utama mobil.

['el*tik Mesin UMA 
l l

Sit*ng

Ttntptt ripd pclurnrt
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2.2 Kopling Tidak Tetap

Kopling ini merupakan penghubung poros input dengan poros output
dengan putaran yang sama dalam meneruskan daya. Kopling ini dapat melepas
ataupun menyambungkan walaupun dalam keadaan bergerak ataupun diam. Kopling
tetap dapat dibedakan atas :

2.2.1 Kppling Cakar

Kopling cakar berfrrngsi untuk menghubungkan poros input dan poros

output tanpa dengan perantara gesekan (kontak positifl sehingga kemungkinan
terjadinya slip adalah sangat kecil. Kopling cakar ada dua jenis, yakni berbentuk
spiral dan persegr.

Kopling yang berbentuk spiral dapat menghubungkan poros pada saat

berputar dan digunakan untuk satu arah putaran saja, itupun putaran poros penggerak
harus di bawah 50 rpm. Sbdangkan kopling cakar berbentuk persegi, dapat digunakan
pada keadaan tidak berputar dan dapat meneruskan momen dengan dua arah putaran.

ptnggemk

(■ }                          (b)

Galnbar 2.10.Koplillg CakaF

,'
2.2.2 Kopling Kerucut

Kopling ini rnemiliki plat gesek yang berbentuk kerucut. Kopling ini tidak
dapat meneruskan daya dan putaran dengan seragitm narnun dengan gaya aksial yang

keoil dapat menfransmisikan momen yang besar.

Telstik Mesin UMA
12

Poroj yang digcnktan

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Porcs pcnpi3ctlk

Poror yrng digrrtlcltrn

Gambar 2.1 1. Kopling Kerucut

2.2.3 Kopulng Plat Gesek

Koplillgル五s ini beF蝕 gtt lmtllk nlellghllblln3ktt daya dtt plltaFan dari

poros inpllt ke porOs Outpllt dengm perantaraan gesekan.Karena adanya gesekan,

maka pembebanan yang berlebihan pada porOs lnput penggerak daptt dihindari dan

juga dapat membatasi momen sehingga slip ddak akanbeFpengaruh.

Kopling plat ini dapat dibedakan berdasarkan jumlah plat yang digtlnakan,

yakni kOpling plat tunggal dan kopling plat banyak, Jika dilihat dari cara

pelayanamya, kOpling ini dapat dibedakan atas kopling manual, hidrolik dan

magnctik.

Kopling ada yang kermg dattl ada yang basah, di mana plat gesek yang

bekela pada keadn,n kering dan keadaan basah apabila dihmasi atau terendaln

ddam minyak.

〃υレノたMes′ηこ″レん4
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Porq rnratt* Po.oi yrnt dlrrirtl.!n

Gambar 2.12. Kopling plat

2.2.4 Kopling Friwit

Kopling ini dapat melepaskan hubungan antara kedua poros jika poros input
bergerak dengan lambat dan juga bila saat putaran berlawanan dengan arah putaran
poros output. Poros jenis ini sangat banyak dikembangkan, karena akan memudahkan
penggunaannya.

,Frt,

8ol. .lru roL ,illnds

lrairn drlrrl

-

lrai lqtlrn tlriulunl

Gambar 2.13. Kopling Friwil

14
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2,3 Dasar-Dasar Pemilihan Kopling
Dalam perencanaan kopling perlu diperhatikan beberapa faktor sebagai

berikut:

a- Kopling berfirngsi sendiri menurut sinyal dan besar beban mesin yang

dipindahkan ke tansmisi tanpa terjadi slip.

b. Koefisien gesek yamg dapat dipertahankan di bawah kondisi kerja.

c. Permukaan geseknya harus cukup keras untuk menahan keausan.

d. Massa dan luas permukaan plat gesek yang cukup untuk pengeluaran panas.

e. Material tidak hancur akibat gesekan pada temperatur dan beban apit pada proses

kerja.

f, Konduktivitas panas untuk penyebaran panas dapat dipertahankan dan dapat di-

hindari perubahan struktw dari komponen.

2.4 Pengaruh Panas

Kerja penghubuag pada koplimg akan ruenimbulkan panas karena gesekan,

sehingga temperatur kopling akan naik sampai 2000C dalam keadaan sesaat. Tetapi

untuk seluruh kopling umumnya dijaga agar suhunya tidak lebih tinggi dari 300C.

Jika kerja penghubung untuk satu kali pelayanan direncanakan lebih kecil dari pada

ke{a penghubung yang diizinkan. Pada dasamya pemeriksaan temperatur tidak

diperlukan lagi.

2.5 Umur PIat Gesek

Umur plat gesek kopling kering lebih rendah sepersepuluh dari kopling

basah karena laju keausan plat gesek sangat tergantung pada macam bahan geseknya,

tekanan kontak, kecepatan keliling temperatur dan lain-lain. Maka agak sukar

melakukan atg:u menenfukan umurnya secara teliti.

〃セ多加 ノたMcsJ′,(j:′レタ1〆1
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'i'abel. 2. 1. Laju Keausan permukaan plat Gesek

Bahan Permukaan
~w(品

3/kgiTア ~~

Paduan tembaga sinter (3+6)"10-'
Paduan sinter besi (4■ 8)× 10イ

Setengah logam (5+10)x10-7
Damar cetak (6*12) x l0-/

2.6 Mekanisme Sistem pemindah Tenaga

Tenaga yang berasal dari mesin atau motor dipindahkan melalui sistem yang

disebut pemindah tenaga yang ciitunjukkan pada gambar berikut.

Sistem pemindah tenagaterdiri dari : kopting, bak roda, fansmisi (gear

box), kopling gardang, poros penggerak, roda differensial, dan roda kendaraan.

2.7 Mekanisme Pedal Kopling
Mekanisme pedal kopling ditunjukkan pada gambar berikut :

Jika pedal kopling ditekan , fluida atau minyak terdorong dari tangki silinder
masuk ke dalam pipa hidrolik (berupa selang yang fleksibel). Fluida yang tertekan ini
menekan piston di dalam silinder pembatas, sehingga silinder pembatas

menggerakkan garpu pembebas kopling dan menekan sleeve.

2.8 Sistem Kerja Kopting

Sistem kerja kopling plat tunggal atau gesek ini dapat ditinjau dari dua

keadaan, yaitu :

a. Kopling dalam Keadaan Terhubung

Poros penggerak yang berhubutrgan dengan mesin meneruskan daya dan

putaran ke flyweel (roda penerus) melalui baut pengikat. Daya dan putaran ini
diteruskan ke plat gesek yang ditekan oleh plat penekan karena adanya tekanan dari
TelmikMesin UMA
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pegas matahari. Akibat putaran dari plat gesek poros yang digerakkan ikut berputar
dengan perantara spline dan naaf.

Pegas pendorong (pegas matahari) mendesak plat penekan ke kiri sehingga plat gesek

terjepit diantara flyweel dan plat penekan.

b. Kopling Dalam Keadaan Tidak Terhubung

Fantalan pembebas menekan pegas matahari sehingga yang dikerjakan pada

plat penekan menjadi berlawanan arah. Hal ini menyebabkan plat penekan tertarik ke
arah luar sehingga plat gesek dalam keadaan bebas di antaa plat penekan dan

flyweel.

Bila injakan atau pedal kopling ditekan tuas pelepas menaik kembali plat

penekan, dengan demikian plat gesek terlepas.

2.9 Assembling

Assembling yang dipakai dapat dilihat pada gambar dibalik. Jenis

koplingnya adalah plat gesek tunggal. Jenis koplingnya umumnya banyak dipakai
pada kendarean roda empat dan crikup bagrx serta efisien unhrk meneruskan daya dan

pukran.

rυ′初清Mestt υ2ИL4
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AM[[G

Gambar 2.14. Assambling Kopling Toyota krjang innova

Teloik Mesin UMA
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Keterangan Gambar:

1. Flywheel

2.Plat Gesek

3. Baut

4. Plat Pembawah

5. Bantalan Radial

6.Pりb Keling

7. Baut

8. Plat Pembebas

9. Paku Keung

10.Pegas

ll.Plat Pembawah

12。 Bantalan Aksial

13。 Poros

14。 Naaf

15.Pegas matahari

16.Pakll Kelilllg

17.Baut

〃した4,た Mesノ

“
幽
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BAB IⅡ

STUDIPUSTAKA

3。l Perancangan Poros

3.1。 l Perlはtungan Momen Puntir Poros

Poros ynag digunakan pada kopling llli akan mengalami beban puntir dan

beban le熱、namun yang paling besar adalah mOmen puntir akibat putaran,unt itu

maka digunakan poros translllllsi. Perhitungan kekuatam poros didasarkall pada

momen puntir b_ususnya unt poros kopling.

Data yang diketahui(dari brOsllr,lampむ an l)adalah:

paya(助

PutaFan(■)

:139 PS

:5600 rpm

NIlaka daya yang direncanakan yang akan dialalni porOs adalah i    '

P = 1390,735

= 102,16 KW

NIlaka untuk lneneruskan daya dan putaran ini,terlebih dahulu dihitung daya

perencanamya(Pd).

Pd=fc P

I)i lllana l

Pd=daya perencanaan

fc=faktor koreksi

P =dtta masukall

Dtta mesill(P)mempakan daya norrllnal outpllt d面 motor penggcrak,dtta hilall

yang ditranslnisikan lnclalui poros dengan put〔 ran tertcntu.
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Tabel. 3.1. Jenis-jenis faktor koreksi berdasarkan daya yang akan ditransurisikan.

Daya Yang Akan Ditransrnisikan Fc

Daya rata-rata yang diperlukan l,2   2,0

Daya maximum yallg dipcrlLttan 0,8   1,2

Daya Normal 1,0   1,5

Daya rata-rata merupakan besarnya daya-daya yang bekerja dibagi dengan jurnlah

daya yang bekerja.

Daya maxirnum mentpakan daya yang paling besar yang terjadi saat melakukan

mekanisme.

Daya nonnal merupakan daya optimal yang dapat dihasilkan oleh mesin.

Dalam perancangan ini yang digrrnakan adalah daya maxinrurrr vang

rnungkin tef adi pada saat start sehingga range faktor koreksinya adalah 0,8 I 
"2.

Dalam hal ini dipilih besanrya 1,1 yang agak lebih kecil, kar"ena juga akan

memiliki faktor keamanan lainnya, seperti falctor keamanan sesuai dengan jenis

bahan, bentuk dan lain-lain.

Sehingga daya yang direncanakan adalah :

Pd: 1,1 . 102.165 kw

Pd : 112,38 kw

Momen puntir (momen torsi rencana) yang dialarni poros adalah :

Pd
Mp - e.74 l0' ;

3.1.2 Pemilihan Bahan

Mp=9,74.105112,38

=19446,0929 kg.lllllln

Dalaln pemilihan bahan perlu diperhatikan beberapa hal seperti pada

tabd b熱、dan kita dapat menyesuailkan dentt yang kita bllMan.

Tabel.3.2.BatangLiakaめ On yang difnis dingin(Standar ЛS)

7したηノた』Иンsノ″し弘乙4
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Tabel. 3.2. Batang baja karbon yang ditinis dingrn (Standar JtS)

Larnbang Perlakuan

Panas

Diameter

(rnm)

Kekuatan

TaFik

(ke/コnコn2)

Kekerasan

HRC(HRB) HB

S35C‐D

Dilunakkan 20 atau kllrang

21  80

58  79

53  69

(84)  23

(73)  17
４

　

　

　

　

６

４

　

　

　

　

１

「
　

　

１

　

　

　

　

２

Tanpa

Dilunakkan

20 atau kllrang

21  80

63  82

58  72

(87)  25

(84)   19
０

　

　

　

　

５

６

　

　

　

　

２

い
　

　

１

　

　

　

　

２

S45C―D

Dilunakkan 20 atall kurallg

21  80

65  86

60  76

(89)  27

(85)  22
６

　

　

　

　

８

・
　

‐６

　

一
　

２３

Tanpa

Dilunakkan

20 atau kurang

21  80

71  91

66  81

12  30

(90)  24) ５^

　
　

　

　

　

５^

８

　

　

　

　

５

¨
　

１

　

　

　

　

つ
乙

S55C―D Dilunakkan 20 atau kllrang

21   80

72  93

67  83

14  31

10  26 ８

　

　

　

　

０

８

　

　

　

　

６

一　

　

１

　

　

　

　

２

Tidak

:Dillmakkan

20 atall klrang

21‐ 80

80  101

75  91

19  34

16  30 213

285

猥gttz清ルをs加 し惚
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(Sularso, Dasar-dasar Perencanaan dan Pemilihan Elemen Mesin, Pradya hamita,

Jakarta 1994)

Dalam pemilihan bahan perlu diketahui tegangan izinnya, yang dapat

dihitung dengan rumus :

Ta=
S71.S1z

dimana I ra : tegangan geser izin (kglmm2)

o6 : kekuatan tarik bahan (kg/mm2)

S11 : faktor keamanan yang tergantung pada jenis bahan, dimana untuk

bahan S-C besarnya'. 6,0.

S12 : faktor keamanan yang bergantung dari bentuk poros, dimana

harganya berkisar antara 1,3 3,0.

Dalam perancangm ini bahan yang dipilih adalah bahan yang memiliki

kekerasan besar, karena poros ini akan mengalami beberapa aksi, seperti tekanan

tumbuk, puntir, sehingga dipilih jenis baja s55c-D dengan kekuatan tarik 83 Kg I

mm2. Dan faktor keamanan diambil yang besar, karena poros ini boleh dikatakan

memiliki diameter yang kecil, sehingga supaya seimbang diambil faktor keamanan

6,0. Dan faktor koreksi yang disesuaikan dengan bentuknya berkisar 1,3 3,0,

dimana bentuk poros dalam perencanaan ini memiliki spilne maka diambil faktor

koreksi yang sedang yakni 1,4 karena spilne ini sangat berpengaruh dalam

penimbulan puntiran khususnya pada bagian terluar poros.

σ b

Maka tegallgan geser izin addah:

83
τα=市 =9'88&g/″ヮ%2

〃セ′初溝Mes加 3MA
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3.1.3 Perencanaan Diameter poros

Diameter poros dapat diperoleh dari rumus :

t-.
dp : lt.xr.ct.ro)'''' lt. 'j

dimana I dp : diameter poros (mm)

ra : tegangan geser izin (kg/mm2)
u Kt : faktor koreksi tumbukan, harganya berkisar 1,5 3,0.

Cb : faktor koreksi untuk terjadinya kemungkinan terjadinya beban

lentur, dalam perencanaan ini diambil 1,2 karena diperkirakan

tidak akau tdadi beban lentur.

Mp: momen puntir yaug ditransmisikan (kg.m)

Pada saat pertama (start) penghubungan poros input dengan poros output
akan terjadi turnbukan dan ini terjadi setiap penghubungan kedua poros tersebut,

sehingga faktor koreksi pada range 1,5 3,0 diambil K, : 2,g, supaya poros ,man

dari tumbukan.

Dan dalam mekanisme ini beban lentur yang teiadi kemungkinan adalah

kecil karena poros adalah relatifpendek, sehingga faktor koreksi untuk beban lentur

Ca: 1,2. Dengan harga faklor koreksi terhadap tumbukan diambil sebesar Kt : 2,g

maka diameter poros dapat dikntukan sebagai berikut :

- l- 5r l"'
dp : 

l# 
r,r.1,2 .r42s2,86)

: 29,13 mm : 30 mm

3.1.4 Pemerilisaan Kekuatan poros

Hasil'diameter poros yang dirancang harus dhrji kekuatannya. pemeriksaan

dapat dilakukan dengan memeriksa tegangan geser yang terjadi akibat tegangan

puntir yang dialami poros. Jika tegangan geser lebih besar dari tegangan geser izin

〃υ肋 溝MesJi12し惚
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dari bahan tersebut,lnaka perancangan tidak akan inenghasilkan hasil yang bak,atau

dengan kata lain perancangan adalah gagal.

Besar tegangan geser yang tiinbul pada pOrOs adalall:

τp=Ψ

Dimalla:τ p =tegangan geser akibat mOmen pundr o餐ノmm2)
Mp=mOmell plllltur yang dittansmiskan Kkg.mm)

r

蠍)=diameter poros(mm)

Untuk momen puntir cMp)=14252,86 kgIIun,dan damettr porOs dP=30

mm,mょa perhitungan tegangtt gesemya adalah sebagai berikut:

τp= 16×
1425286=2,689 kg/mm2.

Menumt hasil yang diperOleh dari perhitungan diatas,terlihat bahwa

tegangan geser yang撻可adi adalah iebih kecil daripada tegangan geser yang diizinkan

Ъ <t Dellgan httl ini lElaka dapat disimplllkan ba■
wa pr"ini aman unttlk

digllnakan pada kOplhg yang dirancanL untuk memindahkan daya dan putaFan yang

telah ditentukan.

3。2  Perancangan spline

Spline berfullgsi llntuk lnenertlskan daya dam putaran dari porOs kOlmponen…

kompOnen lainmya.Fllngsi spline pada壷輝叫p adalah salna dengan mgsi pttt

perbedaalmya adalah bahwa spline mempakan bagian dari porOs,atau dengan kata

lain menyatu dengan porOs,sedantt pasak terpiSah dari porOs dan untuk

pemasangamya diperlukan alllr pada poros.selain itujumlah sphne untuk dap pOros

addah“rtent pada kOns廿量si yang diambil berdasarkan standard SAE,sedangkan

jllmlah pasak ditentukan sesuai dengan kebutuhan yang dianggap perlu Oleh

perancallgnya.

Penggunaall spline adalah lebih beruntung dibanding pasak,karena spline

lebih kuat dan akan mengalanli beban puntir yang merata pada selmh bagian porOs.

2♭清ルをsrin ι磁
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Sedangkan pada pasak yang akan mengalami

kzuena terkonsentrasi pada pasak tersebut.

tegangan adalah pasak itu sendiri

3.2.l Perancangan Spline

｀
Pemilihan Spline di“ ntukan berdasarkan standart SAE(Society

Automot市e Engineering)pada kendaraan bellllotor,Inesin‐ mesin produksi,mesin―

mesh perkakas dan lain… lain.

Garnbar 4.1. Spline

Keterangan :

D : diameter luar spline

d : diameter dalam spline

h : tinggi spline

w: lebar spline, L: panjang spline

Untuk berbagai kondisi pengoperasian spline telah ditetapkan ukurannya

sesuai dengan standart SAE, seperti pada tabel berikut :

Tabel 4.1. Spesifikasi spline unhrk berbagai kondisi operasi (standard SAE)

Number

of Spline

Permanent Fit To  Slide  When

Not Under Load

To Slide When

Under Load

畑
　
詭

H D H D H D W

4 0,075D 0,850D 0,125D 0,750D 0,241

L― l

rebル ルィθs滋 3MA
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D

6 0,050D 0,900D 0,075D 0,850D 0,100D 0,8001D 0,250

D
10 0,045D 0,910D 0,070D 0,860D 0,095D 0,810D 0,156

D
16 0,045D 0,910D 0,070D 0,860D 0,095D 0,810D 0,098

3.2.2 Pemilihan Spline

Dalalll perancangan kopling ini perlu diperhatikall jllmlah spline yallg akan

jadi sangat berpengartlh dalam penerusan daya.Jumlah spline akan mempengartlhi

tcgangan gescr dan ttgangan tumbllk,dimana semakh banyak jumah sp五 ne mka
pemusatan daya akan terbagi und dap spune sehingga tegangan tumbukan dan

tegangan geser akan selnakin kecil.

Sesllai dengan dianleter poros dall daya yang akan diteFuSkan,makajllmah

spline yang cocok adalal1 10,karena selalll alIIlan tidak berlebihan.

Sehingga daritabe1 4.l diperoleh data sebagai berikut i

h=0,095D; d=0,810D; w=0,156D

Maka id=30 mm

D=轟
 - 5]トテ  =37,04 mm

h=0,095D

w=0,156D

= 0,095.34,04     =3,65 nlin

= 0,156.34,04    =5,781111n

Pttang spline diperoleh dari:

L=チ =旦
:詐

1=56,5777772

」arijtti rata― rtta splille diper01eh dari:

rm =D tt d  = 37.04+30 =16,76 mm

4           4

21¢スコマルルをszP2こ幽
27

UNIVERSITAS MEDAN AREA



J.2.3 Analisa Beban

Gaya yang bekerja pada spline adalah :

Mp:F.rm
Dimana:

Mp: momen pentir yang bekerja pada poros, dari perhitungan pada Bab. 3

diperoleh :14252,86 Kg mm.

F Gaya yang bekerja pada spline (Kg)

rm : jari-jari rata-rata spline (mm)

Maka diperoleh gayanya :

F: Mp

rm

3.2.4 Pemilihan Bahan

=  14252、 86

16,76

: 850,4 Kg

Dal,m pemitthan bahan spline adalah salna dengan bahan poros,karena

spline adalah inenyatu dengan poros.Bahamya adalah 555C‐ D dengan kentantank

maximllln σb=83K」剛■
2

3.2.5 Pemeriksaan]Kekuatan Spline

Unt■ lncm∝ikba kekuatall splhc,mtta dapat dilakukan pada dua jenis

kemungkinan yallg akall mcngalami kegagalan,yaituよ ibat tegangall tllmbllk σ t dan

tegangan gescr σg・

α.Pθ″θ″′んsatt Kcgagα′α″∠たノια′■gαηgαη[憮わγた8ダ加θ

Tegangall tumbllk spline dapat diperoleh dari:

Fσt=う
万

di rnana:

σt=tegangan tumbllk(kg/mm2)

rね清漁 s滋 Nk
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F : gaya yang bekerja pada spline ( kg )
i : jumlah spline

h : tinggi spline ( rnrn )

I : panjang spline ( mm )

Maka besar tegangan tumbuk yang bekerja adalah :

850"4
ul

10x3,57x56,5

0,42 ks/ 
,

,/ mm-

Sementara tegangan tumbuk izin dari pada bahan spline ini adalah :

け 争=器 =&3%″
2

Dari hasil perhitungan di atas, terlihat bahwa tegangan tumbuk izin adalah lebih besar

dari pada tegangan tumbuk yang terjadi pada spline oti ) ot.

Maka dapat disimpulkan bahwa rancangatr ini aman dari tegangan tumbuk.

b. Pemeriksaan Kegagalan Akibat Tegangan Geser pada Sline

Besarnyategangan geserpada spline dapat diperoleh dari :

τg

′w./

dilnana l   τg =  tcgangan gcser (′ 蠅シ//λ

η 2)

F : geya yang bekerja pada spline (kg)

i : jumlah spline

w - lebm spline (mm)

I : panjang spline (mm)
o

Maka tegangan geser yang bekerja adalah :

τg = 10×
5,78× 56,5 = 0'26 1ラィ|“ 2

Se赫gkan“gangan ttser ttn untuk bahan“ rsebut adalah:

〃した
“
ガしMesrin麟
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tinggi gigi naaf'

panjang naaf

3.3.l Perancangan Naaf

Berdasarkan data dari llktran spline,Fnaka ukllran unttlk naaf adalah scbagai

berikut:

h=0,095D

d=0,810D

w=0,156D

Dari data ukllran splinc yang telah diketahui,lebar gigi naafdapat diperoleh da・ il

_(π DS)― ('7.5)

i

di mana : w : lebar gigi naaf (mm)

Ds: diameter luar spline, dari perhitungan pada Bab 4 sebesar 37,04 mm

ws: lebar spline, dari perhitungan pada Bab 4 sebesar 5,7g mm

; : jumlah spline i gigi naaf, yaitu 10 buah

bn : tebalnaaf

Maka :

* {r x37,04):(10"118)
10

=5,86 nlIIl.

Dengan menlasttcan harga w=5,86 1111n ke data di atas diperoleh:

D=洗 =轟 =釘57m.

h=0,095E)=0,095.37,57=3,621111■ l

d=0,8102,=0,810.37,57=30,44 mm

bn= E)‐d   =37,57  30,44=7,13 nlln

Sedangkan panJang naafdiperoleh dari:

一一　

　

〓

ｈ

　

ｌ

χした4ガしスイθs″ 幽
Ｏ
Ｊ

UNIVERSITAS MEDAN AREA



| :4: !4:57.23mmd, 30,44,

, dan jari-jari rata-rata naaf adalah :

D + tl _ 37 ,5i + 30,44rll: _-- : l7mm.44

3.3.2 Analisa Beban

Gaya yang bekerja pada naaf diperoleh dari :

Mp: F. rm
Di mana : Mp : momen puntir (dari Bab 3)

F : gaya yang bekerja pada naaf

ryn : jari-3ari rata-ratanaaf (rnrn)

Maka:

F : MP - 14252,86 : g3g.4 ks.rm l7

J.3.3 Pemilihan Bahan Naaf

Dalam pemilihan bahan naaf adalah sama dengan bahan poros spline,yakni

S55C-D dengan kekuatan tarik o u : 83 Kg/rnm2 .

3.3.4 Pemeriksaan Kekuatan Naaf

Pemeriksaan kekuatan naaf dapat dilakukan pada dua kemungkinan seperti

halnya pada spline, yakni terhadap tegangan geser dan tegangan tumbuk.

α.Pθ
“
θ″′λsαα4 κθgαg7:αtt Иた,わα

`rcgα
ηgα′rレ 777ゎ ″た

Besarnya tegangan tumbllk pada naaf dapat diperOleh dari:

Fq=而

〃υル1′たMesノ4υ7ИИ
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di mana . crt : tegangan tumbuk (kglmm2)

F : gayayangbekerja pada naaf (kg)

i : jumlah gigi naaf, yaitu l0 buatr

h : tinggi gigi naaf (mm)

I : panjang naaf (mm)

Maka besar tegangan tumbuk yang bekerja adalah :

(rt: 838,4
=0,404 kg/mm2

I0x3,62x57,23

Dari perhitungan pada Bab 4 diperoleh tegangan turnbuk izin untuk bahan S55C-D

adalah o1i : 8,3 kg/mm2. Di mana harganya adalah jauh lebih besar dibandingkan

dengan tegangan tumbuk kerjanya, o1 < ori , sehingga naaf aman dari kegagalan

akibat tegangan turnbuk.

b. Pemeriksaan Kegagalan Akibat Tegangan Geser

Besarnya tegangan geser pada naafdapat diperoleh dari :

*F
i.w.l

: tegangan geser (kg/mm2)

: gayayang bekerja pada naaf (kgO

-. jurnlah gigi naaf, yaitu l0 bLralr

w: lebar gigi naaf (mm)

I : panjang naaf (mm)

Maka besar tegangan geser yang bekerja adalah :

838,4 :0,249kglm#
l0 x 5,86 x57 ,23

Dari perhitungan pada Bab 4 diperoleh tegangan geser izin untuk bahan

s55c-D adalah rgi : 4,79 kglrrr#, di mana harganya adalah jauh lebih besar

'l'eknikMesin UMA 
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I':egagalan akibat tegangan geser. Maka dapat disimpulkan bahwa naaf

digunakan pada perancangan ini.

aman

3.4 Perancangan Pegas Kejut

3.4.1 Pegas Matahari

Pegas matahari berfrrngsi untuk menarik plat penekan dalam arah menjauhi

plat gesek untuk pemutusan hubungan. Hal ini akan menyebabkan plat gesek dalam

keadaan bebas diantara plat penekan dan flyweel, sehingga daya dan putaran dari

flyweel tidak lagi diteruskan ke poros yang digeratrkan.

Prinsip kerja pegas matatrari adalah tidak sama dengan pegas spiral, di mana

terjadinya defleksi pada pegas ini adalah sama seperti sistem kantilever beam, yakni

apabila gaya diberikan pada salah satu ujungnya.

h

「       Gambar 8.1.Pegas L偽 協haFi

Keterangan:

D=diameter pegas

d=dianleter penampang pegas

rしたη
"し

Mesヵり(ソんる4

Ｌ

　

Ｌ

D
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Lr : paruang daun pegas

L2: panjang daeratr pengungkit

8. l. l. Analisa Gaya

Ketika sensor memberikan sinyal ke CPU, dan diteruskan ke actuator, dan
dari actuator akan diberikan perintah untuk menggerakkan bantalan pembebas yang

akan menekan bagian dalam pegas matahari dan menarik plat penekan menjauhi
flyweel.

J

Diagramnya adalah sebagai berikut :

Gambar 8.2.DiaBram gaya‐ Laya yangbekerJapadapegas

Gambar(→ :Pegas matahari beroperasi dalam keadaan llorlnal ckop五 ng ddaln

keadaan terhubllllg)dan daya yang bek"a pada pegas adalah gaya Fp yang berasd

dari pegas itu sOndi五 yang diimbangi dengan gaya Fr yang dihasilkan Oleh flyweel.

Gambar o):Bantalan pembebas menekan pegas dengan gaya Ft,di mana gaya ini

akan menimbukan reaksi Fr dan lllenarik plat penekan dengan memberi gaya yang

bedawanan arah dengan gayadaripegas tkan sebesar T.

rttritttsJir磁
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Dengan menyesuaikan ukuran pegas matahari pada ukuran plat gesek yang

telah dihitung pada bab 6, diperoleh hasil sebagai berikut :

Ll=47,31 mm

L2=24,58 mm

cNII=0

Fp ・L2 Ft Ll=0,maka「 t=

Di mana :

Ft : gayatekan yang dikerjakan oleh bantalan pembebas (kg)

Fp : gaya yang diperlukan unhrk melawan gay tekan pegas yatiu Fn : 2Fp

Fo : gaya yang menimbulkan tekanan pada plat gesek, dari perhitungan pada bab 6

diPeroleh Fr:580,8 kg.

MakaF, : 2x580,8 : 1161,6kg

Besar F1 diperoleh sebesar :

1161,6× 24,58

47,31

603,51 kg.

Gaya .vang menekan masing-masing daun pegas adalah :

D
F1 : "n

Di mana n adalah jumlah daun pegas yakni 12 buah, sehingga :

E _ 603'51rt: 

-:50,29kg.
12

8. l. 2. Pemilihan Bqhan

untuk pegas matahari dipilih kawat baja, dengan kekuatan o

1500kg/mm2, sedangkan modulus elastisitasnya E : 2A7 Gpa. Bahan ini cocok karena

kekuatan tarik dan modulus elastisitasnya yang tinggi sehingga pegas tidak akan

Teknik Mesin UMA 
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q=宇

Cアt ==

6x50,29x24,58
19,472× 4,8682

os: 16,07 kg/mm2

digunakan untuk perancangan ini, khususnya dari tegangan tarik.

3.4.2 Pegas Kejut

Perancangan pegas kejut biasanya berhubungan dengan gaya, momen torsi,

defleksi dan tegangan yang dialami oleh pegas. pegas kejut banyak kegunaannya

dalam konstnrksi mesin, yakni sebagai pengontrol getaran. Khusus pada perancmgal

ini, pegas kejut digunakan untuk meredam kejutan pada saat penyambungan.
F

l

Gambar 8.3.Pegas Kttut

∂.2./.И″ダJsα ttα

Besar gaya tekan yang harus diberikan oleh tiap pegas adalall:

F=理
″

Di mana:F=gaya“kan dap pegas eD

Zp=tekanan rata‐ rata pada bidang pegas adttn■ 0,53 dari bab 5

A=luas rata‐rata bidang tekan,unmk pegas besamya l IIIm2
■b清 Mesrin ι&“
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n : jumlah pegas, dlrencanakan 4 buah.

Mよa:

0,53× ]

4

= 0,1325 kg

∂ 2_2.Pθ″〃滋αη Bαhα,7

Untllk bahan pegas tetap dipllih btta karbon Jenis suS 302 dengan

kckuatan tarik mulur(tensile yicld strengho dCngall δy=0,622 kg/mm2.Maka
kekuatan geser mulllnl狩 (shear■ dd Strenght)addah i

δvs=0,577.δ v

=0,577 0,622

=0,36 kg/mm2.

∂.2.3.И ηα′Jsα Gαソα

Tegangan geser yang bckeJa pada tiap pegas adalah:

Z= ×θ×た×ノ
′κノ

2

Di mana :

Z

L

k

F

d

Sehingga:

=tegallgan geser tiap pcgas(kg/mm2)

= illdeks pcgas,dalalll perancangan ini dipilil1 2

= faktOr tcgangan、vahl,yaitu:

= 4ε
-1+0,615

4θ -4   ε

=岩+等 =πλ%
=gaya tekall tiap pcgas(kJ

=dialncter penampang pegas(lllm)

z= 8挙
2x2,06× 0,1325  z = 

子3,1

r畿清ルos加 働覆
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3.5 Perancangan Baut

Pada kontuksi kopling Toyota Vios ini, digunakan
yaitu:

l. baut pengikat poros penggerak dengan flywell

2. baut pengikat pogas matahari dengan plat penekan

3. baut pengikat penutup kopling (housing).

3.5.f Baut Pengikat Poros penggerak Dengan Flywell

3 jenis baut pengikat

Gambar 9. l. Baut Pengikat poros penggerak Dengan Flywell

Keterangan:

1. poros penggerak

2. bautpengikat poros dengan flywell

3. flyruell

Dalam ikatan poros penggerak dengan flywell ini digunakan 6 buah baut.

Perancangan ini meliputi analisa gaya,tegangan, pemilihanbahan dan ukuran baut.

χυ′あ清ルイθs滋 3MA
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αИ″α′76・αGのノα

Gaya yang beketta pada setiap baut adalah gaya geser yang besanlya adalah

:   FI=竺
″

1./1

Di mana:Fl= gaya yang bekela pada baut(kg)

nl=jumlall baut(6 buall)

均=jarak sllmbu baut ke sumbu pOros(diencanakal1 25 mm)

Mよa:

Fl= 
幣

= 36,54 kg

わИ″α′なα7しgα4gα′

TCttadi tegangan gescr pada baut yang besarnya adalah:

τl==L

争
42

E)i mana:

dl=diameter baut(mm)

τl=tegangan geser yang bekctta(k3/mm2)

Schingga diperOlch i

τl=専
瓢

ア
=二

牙
J

ε.Pθ

“

′励

“

″励
"

Bahall untt baut ini dipilih btta type s21」 3/AIS1 1010 dirol panas dengan

kek■latan tarik Sy=1,83 kg/mm2,m誠 (a kckllatall gcser mulurnya adalah i

Sys= 0,577 Sy

=0,577.1,83

=1,06 kg/mm2

『
θスz清ルをszic NA
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d. Penentuan L/kuran

Ukuran baut dapat dipilih, asarkan memenuhi syarat berikut :

ran S Sys

46.s4

d2r

d,' > 43,9 mm.

d,' , 6,62 mm.

Dalam perancangan ini diameter bautnya dipilih g mm.

3.5.2 Baut Pengikat pegas Matahari Dengan prat penekan

Gambar 9. 2. Baut pengikat pegas Matahari Dengan plat penekan

Keterangan:

1. Plat Penekan

2. pengikat pegas matahari dengan plat penekan

3. pegas matahari

〃υ肋 清Mcs,ヵ しク幽
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Unhrk ikatan antara pegas matahari dengan plat penekan disesuaikan dengan
jumlah daun pegasnya, yaitu 6 buah. perancangan ini dilakukan denga,
memperhatikan hal-hal seperti analisa gaya untuk gaya geser dan tarik, pemilihan
bahan dan penentuan ukuran baut.

a. Analisa Gaya

Gayayang bekerja pada baut ini adalah gaya geser akibat momen puntir dan
gaya tarik akibat pegas matahari terhadap plat penekan, di mana besarnya adalah :

Fg': MP

ffz'fz

Ft2=
”
一
ち

Fg, : gaya gesek yang bekerja pada tiap baut (kg)

Fh: gaya tarik yang bekerja pada tiap baut (kg)

Fpl : gaya yang diperlukan untuk merawan pegas (dari bab g besamya 5,541 kg)
rr2 : jumlah baut yang digunakan yaitu 6 buah

t2 : jarak sumbu baut ke sumbu poros (direncanakan 206 mm)

Dengan memasukkan harga-harga diatas diperoleh :

Fgt: 14252,86
=11,53=12 kg

l,38525 kg

6× 206

b. Analisa I'egangan

Tegangan geser dan tegangan tarik pada baut ini adalah :

Ft2= 5'541 =
4

τ2=
Fg2  _  11,53    14,68

π
~3ュ

%t'=7
ル レ 清ルをs″ NA
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σ2= 
ルン2=

142
c Pθ″〃′/2α,23a/7a17

1,38525

'デ
t2

1,8

42

Bahan unttよ baut ini adalah sama dengan paku keling yaitu jenis baJa typc

SAE/AIS1 1010 yang dirol panas dengan kekuatan tarik Sy = 1)83 kg/mm2 mka

kekuatan gescr inulllnlya adalah i

Sys= 0,577.Sy

=0,577.1,83

=1,06 kg/mm2

d Pcnentuan llkuran

Untuk memastikan baut harus dipenuhi syaat beHkuti

e.Untuk Tcgangan Geser

τ ≦Sys

ザ釧p6

d22≧ 13,84

d2 ≧ 3,72111111

0.Untllk Tegangan Tarik

σ2≦ Sys

澤≦L06
d22 ≧ 1,69

d22 ≧ 1,3111111■ .

Maka diamcter baut dipilill dcngan llklran 6 1■ m.

re麟清ノИθsri4 υ幽
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3.5.3 Baut Pengikat penutup Kopling

Gambar 9. 3. Baut Pengikat penutup Kopling

Keterangan:

1. baut pengikat penutup kopling

2. penutup kophng

3. flywell

Untuk memberikan keamanan antara flywell dengan rumah kopling, raaka
diberikan pengikatan yang baik dengan menggunakan baut sebanyak 6 buah.

Dalam perancangan ini perlu diperhatikan hal-hal berikut :

a. Analisa Gaya

Terdapat gaya geser untuk tiap baut sebesar :

rMPI- l -- 
--frt.tt

Dengan n: adalah jumlah baut yaitu 6 buah dan 13 adalah jarak antara sumbu baut
dengan sumbu poros yang disesuaikan 140 mm.

Sehingga:

F3= 14252,86 = 16,96 kg.

46
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b, Analisa l'egangan

Tegangan yang terjadi pada baut adalah :

1,., L6,96 21,6
r.1 r ,t.. 1! a., d,'

4t' 4'
c. Pemilihan Rahan

Bahan untuk baut ini dipililr sama dengan bahan baut sebelurrnya, yakni

baja type SAE/AISI 1010 yang dirol panas dengan kekuatan tarik Sy: l,g3 kglmm2

dengan kekuatan geser mulurnya adalah .

Sys: 0,577 Sy

: 0,577 .7,83

: I,06 kg/rnm2

d. Penentuan Ukuran

untuk menentukan ukuran baut yang aman pada perancangan ini, maka

harus dipenuhi syarat-syarat berikut :

t'1i" ( SYs

"* "'oudl

d.' ' 20'37

dr > 4,51 mm.

Dalam perancangan ini diameter baut dipilih sebesar 7 m

3.6 PerancanganBantalan

Bantalan atau bearing adalah elemen mesin yang digunakan unflik

mendukung dua elemen mesin lain yang saling bergerak satu sama lain.

Pada perancangan kopling Toyots Vios seperti ini, digunakan dua jenis bantatan,

yaitu :

1. bantalan pendukung poros, berupa bantalan radial unhrk menahan poros pada

tempatnya.

I'eloik Mesin UMA 
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2' bantalan pembebas ( release bearing), berupa bantalan roda aksial untuk menekan
pegas matahari.

3.6.1 Bantalan Pendukung poros

Bantalan yang digunakan unfuk mendukung poros adalah banklan roda
radial bealur dalam baris tunggal (single row deep grouve ball bearing), sebanyak dua
buah yangdiposisikan pada kedua ujung poros.

Sketsa bantalan pendukung poros serta yang berhubungan ditunjukkan pada gambar

berikut :

Gambar 10.1. Bantalan Pendukung poros

lA. l. l. Analisa Gaya

dengan benda bebas untuk gaya-gaya yang bekerja pada

bantalan pendukung adalah sebagai berikut :

I(a Rb
Gambar 10.2. Analisa GayaPada Bantalan pendukung poros

poros dan kedua

Wn+ Wg
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Keterangan :

Wn:

Wn:

Ra:

Rn:
Lr:
Lz:
L::

Di mana

7,8 x 10-6 kg/rnm2

Vr'r:

Di mana:

DN:

dN:
T-r.N -

Maka:

berat naaf

PN'Vp

gaya reaksi pada bantalan A
gaya reaksi pada bantalan Biaya

43,75 mm

43,75 mm

87,5 mm

pn adalah massa jenis bahan naaf, yakni untuk baja 555c-D adalah

.(DN' cl*'). L*
π

一
４

diameter luar naaf :37 ,57 mm (dari bab 5)

diameter dalam naaf : 3A,44 mm (dari bab 5)

panjang naaf : 57,23 mm (dari bab 5)

vr,i: L . gl -sl, - 30,442\. 57.23
4

: 21784,9 mm3.

Maka berat naaf adalah :

Wr.r: 7,8 x 106 .21794,9

: 0,17 kg.

Di mana:

Wg: berat plat gesek

wg: (or . vr; + (pe . ve)

Di mana:

pl : mosss jenis lingkar pembawa, untuk bahan besi cor adalah 7 ,2 x 106 kg/mm3

V1 : volume lingkar pembawa

l'eloikMesin UMA 
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vt, -- 1 (t ),' - rl,').b,.
4L'l']

Di rnana :

Dr.: diameter lingkar pembawa : 220 mm

dr : diameter dalam lingkar pembawa:70mm

br: tebal lingkar pembawa: 3 mm.

Maka:

VL= U.pzor_702)3"4
: 102442,5 mm3.

pg: m?SSo jenis lempengan gesek, untuk bahan asbes adalah 3,4 x 105 kg/mm3

V. = volume lempeng gesek

v,: L(o-' - d-'\.b- 4, a s, I

Dr: diameter luar plat gesek

du : diameter dalam plat gesek

b, : tebal lempeng gesek

Maka:

vr: L.pzo, -1542).zt' 4'
= 406915,74 mm2

Berat plat gesek adalah :

WЪ =(7,2× 10(.

= 2,12 kg

Berat poros adalah:

Wp=pp Vp

Di IIlalla:

102442,5) + (3,4 x 106 . 406915 ,7 4)

pp=massajenis ballanpOros,untuk baa S55C― D adalal1 7,8× 10~6k3/mm3

Vp=Ю lume porOs

vp=券 t2二′
fl″b?ノたルをsプηしL乙4

=220111m(dari bab 6)

=1541111n(dari bab 6)

=21 mm(dari bab 6)
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Untuk i dP=diameter pOrOs=30 1rlm

Lp=pttallg pOros=175 mm

Makra:

Vp=争 (302× 175)= 123637,5■ 11■
3.

WP=7,8× loる .123637,5=0,964 kg.

Dari kesetiinbangan statik,diperoleh:

∈MA=0

RB(Ll+L2+L3) Wp(Ll+L2) (WN+WG)Ll=o

RB(175) 0,964(87,5) (0,17+2,12)43,75 =0

175Rb= 177,135

Rb= 1,o122 kg.

∈Fy=0

RA+RB (WN+W3)Wp=0

RA+1,0122 (0,17+2,12)0,964

RA= 2,0722 kg.

Dtti kedua gaya reaksi RA dan RB diambil

gaya radial Fr untuk keamanall kOnstnlksi

Fr=RA=2,0722 kg

Sedallgkall rcsultan gaya aksial adalall l

FA= O kg.

わ.″θ″θ″′zαη″θわα′Jわッαた″s″′清グαη υノ″α〃清

Beball ek市alen statik dipcrOleh dari:

PO=XO.Fl+Y。 .Fa

Atau

PO=Fl

Di mala:

PO=beball eqivalen statik(kD

XO=faktOr radial

〃セレノ′どMesノル,3MA

harga terbesa-r sebagai
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Yo : faktor aksial

Fo : gaya aksial, untuk bantalan pendukung poros ini adalah : 0.

Xc, diarnbil 0,6 karena akan ada gaya radial yang bekerja sehingga diambil faktor
tersebut dan Yo untuk bantalan radial beralur dalam baris tunggal adalah 0,5.

Maka:

Po: (0,6 x 2,0722) (0,5 x 0) : 1,6332 kg.

Maka yang diambil adalah yang terbesar yaitu 1,67 kg.

Untuk beban ekivalen dinamik diperoleh :

P: x.v.F,*yFu
Di mana:

P: beban ekivalen dinamik (kg)

x : faktor radial, untuk roda radial beralur dalam baris turggal adalah0,6.

v: viskositas : I

Sehingga :

P : (0,6 x I x 2,A722) + (0,5 x 0,0722): 1,27952kg.

c. Penentuan Basic statik Load llating dan Dinamik Load Rating

Besar statrk load rating adalah sebanding dengan beban ekivalen statik,

sehingga:Co:Po

Sedangkan untuk basik dinamik load rating dapat diperoleh dar-i :

C - P, Lrrr

Di mana:

Maka:

C: basic dinamik load rating (kg)

P: beban ekivalen dinamik yaitu 0,789 kg

L : umur bantalan yang direncanakan dalam juta putaran, direncanakan

5000 juta putaran.

C: (0,789 x 5000)i6

: 15,9 kg.

〃chttMes加 3MA
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d. Pemilihan Bantalan

Dari perhitungan di atas dan dari data-data pada bab-bab sebelumnya, maka

bantalan yang direncanakan harus memenuhi syarat-syarat berikut :

Diameter lubang (d)

Basic statik load rating

Basic dinamik load rating

:30mm

:2,0722kg

: 143,58 kg

:62mm

:30mm

Kecepatanputaran maximum (n) : > 6000 rpm.

Dari tabel (literatur) diperoleh jenis yang cocok adalah tipe 6006 dengan

data sebagai berikut :

Diameter luar (D)

Diarneter lubang (d)

Basic statik load rating (C6) : 1030 kg

Lebar (b) :14 mm

Basic dinamik load rating (C) :740kg

Kecepatan putaran maxirnum (n) : 10000 rpm

(Sumber , Sularso, Dasar-Dasar Perancangan dan pemilihan Elemen Mesin )

3.6.2 Bantalan Pembebas

Bantalan yang digunakal sebagai bantalan penrbebas (release bearing)

adaiair batttalan roda aksial satu aralt dengan bidang rata (single direction thrust ball

bearing with flat back face). Diagram bebas dari bantalan ini yang digurakan pada

konstruksi yang dirancang adalah seperti gambar berikut .

〃υわリノたMes′′3MA
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Gambar10 4.Bantalan Pcmbcbas

αおαη′α″
“

Pθ7PIわθわαs

Pettumhhan gaya yallg bekcla ddalll arall aksiJ dan radiJ adalah i

FO二 FT=4,85 kg

FT=gaya tekall yang ditertlskan)′ aitu 4,85 kg(dari bab 8).

b.Pθ″θ4放α″βθbα″Eたノソα′ι′S′α′屁激7“ Dttα

“
た

Bcball ek市alen statik dapat dゎ erolCh dari l

PO=Xo Fr tt Yo Fa

Atau

PO=Fr

Dcngan mengalllbil,■ 〔lor radial XO=0,5 dan thklor aksial YO=0,26 karena bcball

aksial lllallpun radial adalah relatif kecil

Maka:

PO=0,5.0+0,26.4,58

=2,748 kg.

Atau

PO= 0

Yang dialllbil adalall PO=2,748 kg

Sedangkan beban ekivalen dinalnik diperolch dalli:

P=X.v.Fr+Y.Fa

Dcngall:

7珍λ″′た1″bs′″醜 4
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BAB IV

KESIMPULAN

Sebagai penutup diberikan kesirnpulan dan ringkasan dari elemen-elemen mesin yang

terdapat pada konstruksi kopling toyota Vios sesuai dengan perhitungan /

perancanguul pada bab-bab sebelumnya.

l. Poros Transmisi

Daya:N:139PS

Putaran: n :5600 rpm

Diameter: dp:30 rnm

Bahan:baja S55C-D

2. Spline

Diameter luar: D: 37,04 mm

Diameter dalam: d :30 mm

Tinggi: h :3,57 mtn

Lebar:L:56,5mrn

Bahan: baja 555C-D

3. Naaf

Diameter luar: D :37,57 nm

Diameter dalam: d :30,44 mm

Tinggi: h :3,63 mm

Lebar :L:57,23mm
Bahan: baja S55C-D

4,Plat Gesek

Diameter lll,r:D=220 mm

Dialneter dalam:d=154 111nl

r赫清ル化sri12 υttИ
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7. Baut

a. Baut pengikat poros penggerak dengan flylvheel

-. Diameter: d1 ='8 tntn

-. Bahan: baja SAE/AISI 1010 dirol panas

b. Baut pengikat pegas rnatahari dengan plat penekan

-. Diameter: d2 :6 mm

-. Bahan: baja SAE/AISI 1010 dirol panas

c. Baut pengikat flywheel dengan penutup kopling

-. I)iameter: d3 :7 mm

-. Bahan: baja SAE/AISI 1010 dirol panas

8. Bantalan

a. Bantalan pendukung poros

-. Type: bantalan bola radial beralur dalam baris tunggal

-. Nomor ser: 6006

-^ Diameter luar: D:62 mm

-. Diameter lubang: d : 30 mm

-. Basic static load rating: Co: 1030 kg

-. Basic dinarnic load rating: C : 1030 kg

-. Kecepatan putaran maximum: n : 10000 rpm

b. Bantalan pembebas

-. Type: bantalan bola aksial satu arah dengan bidang rata

-. Nomor seri: A-SD 3020

-. Diameter luar:62 mm

-. Diameter lubang: 30 mm

-. Lebar: b: l4 mm

-. Basic static load rating: Co: 840 kg

-. Basic dinamic load rating: C: 1030 kg

-. Kecepatan putaran maximum: n: 10000rpm
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